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Abstrak: Transformator merupakan komponen vital dalam Sistem distribusi listrik merupakan bagian penting dalam
penyaluran energi listrik dari gardu distribusi ke konsumen. Dalam proses penyaluran tersebut sering terjadi gangguan
tegangan yang dapat mempengaruhi kualitas daya listrik, seperti voltage sag dan voltage swell. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis gangguan tegangan pada sistem distribusi listrik di PT Hoktong Palembang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode analisis berdasarkan data pengukuran tegangan pada sistem distribusi yang terhubung dengan
transformator berkapasitas 2000 kVA. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data pengukuran tegangan, diperoleh
bahwa nilai voltage sag terbesar terjadi pada pukul 14.00 sebesar 2,5%, sedangkan nilai voltage swell terbesar terjadi
pada pukul 12.00 dan 16.00 sebesar 2,5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi tegangan pada sistem
distribusi listrik yang disebabkan oleh perubahan beban pada jaringan distribusi.

Kata kunci: sistem distribusi listrik, gangguan tegangan, voltage sag, voltage swell, kualitas daya listrik

Abstract: The electricity distribution system is a crucial component in the delivery of electrical energy from distribution
substations to consumers. Voltage disturbances, such as voltage sags and voltage swells, frequently occur during this
distribution process, which can impact power quality. This study aims to analyze voltage disturbances in the electricity
distribution system at PT Hoktong Palembang. The research method used is an analytical method based on voltage
measurement data in the distribution system connected to a 2,000 kVA transformer.Based on the calculations and
analysis of the voltage measurement data, the largest voltage sag occurred at 2:00 PM (2.5%), while the largest voltage
swells occurred at 12:00 PM and 4:00 PM (2.5%). The analysis indicates that voltage fluctuations occur in the
electricity distribution system caused by changes in the load on the distribution network.
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PENDAHULUAN aktivitas industri menyebabkan terjadinya
variasi arus pada masing-masing fasa, yang
Sistem distribusi listrik memiliki peran berpotensi ~ menimbulkan  ketidakstabilan

penting dalam Sistem distribusi listrik memiliki ~tegangan. Kondisi ini dapat berdampak pada

peran penting dalam menyalurkan energi listrik ~Pénurunan kinerja peralatan listrik serta efisie_nsi
dari gardu induk ke konsumen.Dalam sistem secara keseluruhan. Oleh karena 1tu,

operasinya, sistem ini sering mengalami diperlukan analisis gangguan tegangan untuk
gangguan tegangan yang dapat mempengaruhi Mengetahui jenis gangguan yang terjadi, faktor
kualitas daya listrik, seperti voltage sag dan Penyebabnya, serta dampaknya terhadap sistem
voltage swell. Gangguan tersebut umumnya distribusi listrik

disebabkan oleh fluktuasi beban,
ketidakseimbangan antar fasa, serta kondisi TINJAUAN PUSTAKA
jaringan dan peralatan listrik yang kurang
optimal. Sistem Distribusi Listrik
Pada sistem distribusi listrik di PT Sistem  Distribusi  Listrik Merupakan

Hoktong Palembang, perubahan beban akibat Suatu Jaringan Tenaga Listrik Yang Berfungsi
Untuk Menyalurkan Kelistrikan Kepelanggan
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Dengan Mempergunakan Tegangan Menengah
20 Kv Dan Tegangan Rendah 380 V-220 V.
Berdasarkan  Dari  Tegangannya  Sistem
Distribusi Dapat Dibedakan Menjadi 2 Macam
Yaitu Sistem Distribusi Primer Dan Sistem
Distribusi Sekunder.

Gangguan Tegangan

Gangguan Di Dalam Peralatan Listrik
Didefinisikan ~ Sebagai  Terjadinya  Suatu
Kerusakan Di Dalam Jaringan Listrik Yang
Menyebabkan Aliran Arus Listrik Keluar Dari
Saluran Penghantar. Pada Dasarnya Gangguan
Yang Sering Terjadi Pada Sistem Distribusi
Saluran 20 Kva Dapat Digolongkan Menjadi
Dua Macam Yaitu Gangguan Dari Dalam
Sistem Dan Gangguan Dari Luar Sistem.
Berdasarkan Standar Kualitas Tegangan Seperti
lec 60038 Dan Spin 1:1995, Variasi Tegangan
Pada Sistem Distribusi Listrik Umumnya Masih
Diperbolehkan Berada Dalam Batas Toleransi
Pada Kisaran £5% Dari Tegangan Nominal.
Misalnya Pada Sistem 220v, Tegangan Masih
Ditoleransi Sekitar 209-231v. Dalam Analisis
Sistem Distribusi, Gangguan Berarti Kondisi
Tegangan Yang Tidak Normal, Berikut Ini
Adalah Rumus Gangguan Tegangan:

1. Tegangan Turun (Voltage Sag)

Vmin RMS
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METODOLOGI PENELITIAN

Obyek Penelitian

Jalan Mayjend Satibi Darwis, Keramasan,
kec. Kertapati, Kota Palembang, Sumatera
Selatan, PT Hoktong Palembang merupakan
Perusahaan produksi karet alami untuk di
ekspor keluar negeri.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengambilan Data

Tahap pengumpulan data merupakan
proses memperoleh). data penelitian yang terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data yang
diperoleh diantaranya:

% Voltage Sag = (1 -——Jx100% a) Datatrafo

Vno minal

Keterangan :

Vmin,Rms = Nilai Tegangan Rms Terendah
Saat Gangguan

Vnominal = Tegangan Nominal Sistem (Misal
380 V Atau 400 V)

2. Tegangan Naik (Voltage Swell)

Vmza

% Voltage Swell = ( - 1) X 100 %

nominal

Keterangan :

Vmax= Nilai Tegangan Rms Tertinggi Saat
Gangguan.

Vnominal= Tegangan Normal Sistem (Misal
380V, 400 V, 220 V).

b) Data beban sistem distribusi

c) Data panel per 2 jam pengukuran

d) Data perubahan tegangan (AV)

Data primer diperoleh secara langsung dari
lapangan melalui observasi sistem distribusi
listrik, pengukuran arus dan tegangan, serta
wawancara dengan pihak terkait untuk
mengetahui kondisi sistem secara nyata.

Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dilakukan dengan
mengolah hasil pengukuran menggunakan
perhitungan teknik elektro.Menghitung:

a) Nilai tertinggi dan terendah

b) Selisih maksimum

¢) Pola kenaikan dan penurunan

tegangan
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Analisis Gangguan Tegangan Pada Sistem Distribusi Listrik di PT Hoktong Palembang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data Arus Dan Tegangan Pada Trafo
PLN (2000 Kva)

No Waktu Arus | Arus | Arus | Teganga

Pengukura | Fasa | Fasa | Fasa | n (V)
n RAISA|ITMA

1 08.00 1300 | 1300 | 1250 395

2 10.00 1100 | 1100 | 900 400

3 12.00 0 100 | 250 410

4 14.00 1300 | 1400 | 1450 390

5 16.00 0 125 | 450 410

Perhitungan Arus dan Tegangan pada Trafo
PLN Dari persamaan 6 dapat dihitung dengan
rumus

arus rata-rata

In+ I+ I
avg :f

1.Pengukuran diambil pada pukul 08.00 Data
arus fasa:

IR =1300 A

1S =1300 A

IT =1250 A

Hitung arus rata-rata:

Ip+ I+
avg :f

1300 + 1300 + 1250

avg — 3
3850
Iovg = —3 == 1283334
Data tegangan:
Vnormal =400V
Vioad =395V

Hitung penurunan tegangan:

Dari persamaan 7 dapat dihitung dengan
rumus:

AV = Vnormal — Vload AV =400 —395=5
%4

2. Pengukuran diambil pada pukul 10.00
Data arus fasa:

IR=1100 A4

1S=1100 4

IT =900 A
Hitung arus rata-rata:
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~ 1100 + 1100 + 900

avg —

__ 3100

I 5 T - = 1033,33 A

avg

Data tegangan:

Vnormal =400V

Vload =400V

Hitung penurunan tegangan:

AV =400—-400=0V

3. Pengukuran diambil pada pukul 12.00
Data arus fasa:

IR=0A4

IS=100 A

IT =250 A

Hitung arus rata-rata:

0+ 100+ 250
avg — 3

350

Ioyg =—5— ==116,674A

Data tegangan:
Vnormal =400V
Vioad =410V

Hitung penurunan tegangan:
AV =400—-410=-10V
(Artinya terjadi kenaikan tegangan 10 V)

4. Pengukuran diambil pada pukul 14.00
Data arus fasa:

IR =1300 A

1S =1400 A

IT =1450 A
Hitung arus rata-rata:

1300 + 1400 + 1450
fraug = 3

4150
Iovg = —g = - 1383334

Data tegangan:
Vnormal =400V
Vload =390V

Hitung penurunan tegangan:

AV =400-390=10V

5. Pengukuran diambil pada pukul 16.00
Data arus fasa:

IR=0A



IS=125A
IT =450 A
Hitung arus rata-rata:

0+ 125+ 450
avg — 3

575

avg =—5— == 191674

Data tegangan:

Vnormal =400V

Vioad =410V

Hitung penurunan tegangan:
AV=-10V

GRAFIK ARUS IAVG DAN QAF
TERHADAP WAKTU

lavg (A) AV (V) Rcos ¢ + Xsin ¢ (Q)

1500
1000

500

08.00 10.00 12.00 14.00 16.00

-500

Gambar 2. Grafik Arus lavg dan AV
terhadap waktu

Gambar 2 menunjukkan bahwa arus rata-rata
mengalami fluktuasi signifikan sepanjang
waktu pengukuran, dengan nilai tertinggi
sebesar 1383,33 A pada pukul 14.00 dan
terendah 116,67 A pada pukul 12.00,
menandakan perubahan beban listrik yang
cukup besar. Sementara itu, perubahan
tegangan (AV) relatif kecil dan berada pada
rentang —10 V hingga +10 V, dengan
fluktuasi maksimum sebesar 20 V, yang
masih dalam batas variasi normal sistem
distribusi. Nilai Rcos ¢ + Xsin ¢ juga berubah
mengikuti kondisi beban, dengan nilai
tertinggi 0,00418 Q dan terendah —0,0495 Q,
sehingga  secara  keseluruhan grafik
menunjukkan bahwa kenaikan dan penurunan
arus  berpengaruh  terhadap  perubahan
tegangan dan parameter impedansi dalam
sistem distribusi listrik.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada sistem
distribusi listrik di PT Hoktong Palembang,
ditemukan adanya gangguan tegangan berupa
voltage sag sebesar 2,5 % dan voltage swell
sebesar 2,5 % vyang terjadi pada jaringan
distribusi  listrik akibat perubahan beban.
Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis data
sistem distribusi listrik, gangguan tegangan
yang terjadi dipengaruhi oleh perubahan beban
listrik dan ketidakseimbangan beban pada
sistem  distribusi, sehingga menyebabkan
terjadinya fluktuasi tegangan pada jaringan.
Berdasarkan hasil analisis data pengukuran dan
perhitungan tersebut, gangguan tegangan yang
terjadi menunjukkan adanya fluktuasi tegangan
pada sistem distribusi listrik di PT Hoktong

SARAN

Perlu dilakukan pemantauan tegangan dan
arus secara berkala untuk memastikan kondisi
sistem distribusi tetap stabil dan sesuai standar.
Disarankan melakukan pemeriksaan rutin pada
trafo dan peralatan distribusi guna mencegah
terjadinya gangguan yang lebih besar. Penelitian
berikutnya diharapkan dapat mengkaji kualitas
daya listrik dalam rentang waktu yang lebih
panjang dengan mempertimbangkan berbagai
jenis gangguan lainnya.
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